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ABSTRAK
Latar Belakang: Total kasus Covid-19 Jawa Barat 2021 terdapat 308.491 kasus.
Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka dengan total kasus 228 kasus. Desa
Burujulwetan dengan 36 kasus dengan 3 orang meninggal dunia. Salah satu
penyebab meningkatnya kasus Covid-19 di Desa Burujulwetan ini yaitu kurang
patuhnya masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan sehingga dampak yang
ditimbulkan antara lain penyebaran Covid-19 lebih cepat, angka kesakitan dan
kematian meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara karakteristik individu dengan kepatuhan protokol kesehatan di
Desa Burujulwetan Kabupaten Majalengka tahun 2021.
Metode: Penelitian ini dilakukan di Desa Burujulwetan dengan studi cross-
sectional terhadap 118 responden yang berusia 17-50 tahun. Penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yaitu uji rank-spearman.
Hasil: Karakteristik individu masyarakat Desa Burujulwetan sebagian besar
berumur remaja akhir (17-25tahun) 88 orang (74,6%) berjenis kelamin perempuan
66 orang (55,9%), berjenjang pendidikan dasar (SD/MI, SMP/MTs) 80 orang
(67,8%), berpendapatan rendah (<Rp. 1.500.000) 86 orang (72,9%),
berpengetahuan kurang 67 orang (56,8%), bersikap negatif 84 orang (71,2%) dan
tidak patuh protokol kesehatan 89 orang (75,4%).
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara umur (p=0,000, r=0,417
jenjang pendidikan (p=0,000 r=0,591), pendapatan (p=0,000 r=0,498),
pengetahuan (p=0,000 r=0,643) dan sikap (p=0,000 r=0,463) dengan kepatuhan
protokol kesehatan.
Saran: Dilakukan pengawasan ketertiban perilaku masyarakat dalam mematuhi
protokol kesehatan terutama dalam penggunaan masker dan menghindari
kerumunan serta puskesmas dan Desa melakukan kerjasama untuk memberikan
penyuluhan berupa informasi mengenai pencegahan Covid-19 yaitu penerapan
protokol kesehatan.
Kata Kunci : Karakteristik Individu, Kepatuhan Protokol Kesehatan



ABSTRACT
Background: Total cases of Covid-19 West Java 2021 there are 308,491 cases.
Jatiwangi District majalengka regency with a total of 228 cases. Burujulwetan
village with 36 cases with 3 people died. One of the causes of the increase in Covid-
19 cases in Burujulwetan Village is the lack of compliance with the community in
the implementation of health protocols so that the impact caused, among others,
the spread of Covid-19 faster, the number of pain and death increases. The purpose
of this study is to find out if there is a relationship between individual
characteristics and health protocol compliance in Burujulwetan Village
majalengka regency in 2021.
Method: The study was conducted in Burujulwetan Village with a cross-sectional
study of 118 respondents aged 17-50 years. The study used univariate analysis and
bivariate analysis, namely rank-spearman tests.
Results: The individual characteristics of burujulwetan village community are
mostly late adolescence (17-25 years old) 88 people (74.6%) female sex 66 people
(55.9%), tiered primary education (SD / MI, SMP / MTs) 80 people (67.8%), low
income (<Rp. 1,500,000) 86 people (72.9%), knowledgeable less 67 people
(56.8%), negative 84 people (71.2%) and non-compliant health protocols 89 people
(75.4%).
Conclusion: There is a significant relationship between age (p=0.000, r=0.417
education level (p=0,000 r=0.591), income (p=0,000 r=0.498), knowledge
(p=0,000 r=0.643) and attitude (p=0,000 r=0.463) with health protocol
compliance.
Suggestion: Supervision of public behavior order in complying with health
protocols, especially in the use of masks and avoiding crowds and health centers
and villages to cooperate to provide counseling in the form of information about
the prevention of Covid-19, namely the implementation of health protocols.

Keyword : Individual Characteristics, Compliance of Health Protocols

PENDAHULUAN

Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) adalah penyakit jenis baru
yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Penularan
virus dapat terjadi melalui mulut,
hidung atau mata orang yang rentan
ketika kontak langsung, tidak
langsung, atau dekat dengan orang

yang terinfeksi melalui air liur dan

atau tetesan pernapasannya, yang
dikeluarkan saat orang yang terinfeksi
batuk, bersin dan berbicara ®. Pusat
Informasi Covid-19 Jawa Barat 2
terdapat 308.491 kasus Covid-19
yang terkonfirmasi dengan jumlah
yang meninggal 4.125 orang.
Kabupaten Majalengka saat ini
ditetapkan sebagai zona merah

dengan terkonfirmasi kasus Covid-19



mencapai 3.512 kasus yang dimana
Kecamatan Jatiwangi urutan ketiga
dengan total kasus Covid-19 228
kasus. Menurut data dari Puskesmas
Jatiwangi dan Satgas Covid-19
Kecamatan Jatiwangi dari bulan
januari hingga april 2021 Desa yang
kasus Covid-19 terbanyak adalah
Desa Burujulwetan dengan 36 kasus
dengan 3 orang meninggal dunia.
Sesuai dengan hasil studi
pendahuluan di Desa Burujulwetan,
masyarakat Desa Burujulwetan masih
kurangnya pengetahuan, sikap dan
Covid-19

dengan alasan yang beragam dimulai

kesadaran ~ mengenai
dari hanya bepergian terdekat tidak
perlu  memakai masker, tidak
memakai masker dengan benar, lupa
mencuci tangan, tidak menjaga jarak
saat berada diluar rumah, dan masih
berkumpul dengan banyak orang.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa
masyarakat Desa  Burujulwetan
kurang patuh dalam penerapan
protokol kesehatan sehingga dampak
yang ditimbulkan antara lain
penyebaran Covid-19 lebih cepat,
angka kesakitan dan kematian

meningkat.

Berdasarkan uraian diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian apakah ada hubungan
antara karakteristik individu dengan
kepatuhan protokol kesehatan pada
pencegahan Covid-19 di Desa
Burujulwetan Kabupaten Majalengka
tahun 2021.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan
metode  observasional  analitik.
Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini yaitu masyarakat
Desa Burujulwetan sebanyak 5.520
orang. Jumlah besaran sampel
sebanyak 118 responden dengan
kriteria inklusi masyarakat Desa
Burujulwetan yang berusia 17-50
tahun. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan vyaitu teknik
Proporsional Random  Sampling
karena data yang diambil dilakukan
secara acak dari setiap bloknya di
wilayah Desa Burujulwetan. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada
Bulan Agustus 2021.

Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu angket



(kuesioner) dan wawancara. Analisis Independen (karakteristik individu)
yang dilakukan dengan uji Chi- dengan variabel dependen (kepatuhan
Square dan uji Rank Spearman untuk protokol kesehatan).

mengetahui hubungan antara variabel

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Independen dan Dependen di Desa

Burujulwetan Kabupaten Majalengka

Variabel Frekuensi Presentase (%0)

Umur

1. Remaja Akhir 88 74,6

2. Dewasa Awal 11 9,3

3. Dewasa Akhir 14 11,9

4. Lansia Awal 5 4,2
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 52 44,1

2. Perempuan 66 55,9
Jenjang Pendidikan

1. Dasar 80 67,8

2. Menengah 23 19,5

3. Tinggi 15 12,7
Pendapatan

1. Tidak Ada 2 1,7

2. Rendah 86 72,9

3. Sedang 18 15,3

4. Tinggi 12 10,2
Pengetahuan

1. Baik 45 38,1

2. Cukup 6 51

3. Kurang 67 56,8
Sikap

1. Positif 34 28,8

2. Negatif 84 71,2
Kepatuhan Protokol Kesehatan

1. Patuh 29 24,6

2. Tidak Patuh 89 75,4

Sumber: Data Primer 2021



Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden pada penelitian ini berusia
remaja akhir (17-25 tahun) 88 orang
(74,6%), berjenis kelamin perempuan
(55,9%), berjenjang
pendidikan dasar (SD/MI, SMP/MTS5)
80 orang (67,8%), berpendapatan

66 orang

rendah (<Rp. 1.500.000) 86 orang
(72,9%), berpengetahuan kurang 67
orang (56,8%), bersikap negatif 84
orang (71,2%), dan sebagian besar
responden pada penelitian ini tidak
patuh protokol kesehatan sebanyak 89
orang (75,4%).

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Antara Variabel Independen Dengan Variabel

Dependen
Kepatuhan Protokol
Kesehatan
Variabel Patuh Tidak Total P- r
Value
Patuh
n % n % N %
Umur
1. Remaja Akhir 12 136 76 864 88 100
2. Dewasa Awal 7 636 4 364 11 100
3. DewasaAkhir 8 571 6 429 14 100 2000 04L7
4. Lansia Awal 2 40 3 60 5 100
Total 29 246 89 754 118 100
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 13 25 39 75 52 100
2. Perempuan 16 242 50 758 66 100 O92° 0009
Total 29 246 89 754 118 100
Jenjang Pendidikan 5 74
1. Dasar 12 7,5 11 925 80 100
2. Menengah 11 52,5 4 17,3 23 100 0,000 0,591
3. Tinggi 73,3 26,7 15 100
Total 29 246 89 754 118 100
Pendapatan
1. Tidak Ada 0 0 2 100 2 100
2. Rendah 10 116 76 884 86 100
3. Sedang 13 722 5 274 18 100 0000 0498
4. Tinggi 6 50 6 50 12 100
Total 29 246 89 754 118 100
Pengetahuan
1. Baik 27 60 18 40 45 100
2. Cukup 1 167 5 833 6 100 0000 0643
3. Kurang 1 15 66 985 67 100




Kepatuhan Protokol

Kesehatan

Variabel Patuh Tidak Total P-
Value
Patuh
n % n % N %
Total 29 246 89 754 118 100
Sikap
1. Positif 19 559 15 44,1 34 100
2. Negatif 10 119 74 881 84 100 2000 0463
Total 29 246 89 754 118 100
Sumber: Data Primer 2021
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji statistik dan  Putri Larasaty®>  bahwa

didapat nilai p value = 0,000, yang
berarti ada hubungan antara umur
dengan kepatuhan protokol
kesehatan. Menurut peneliti, perilaku
remaja akhir (17-25 tahun) yang
sebagian besar tidak patuh 88 orang
(86,4%) kemungkinan disebabkan
oleh pola pikir yang masih labil, dan
kelompok umur ini sedang berada di

fase yang suka bersosialisasi dan

berkumpul dengan kelompoknya.
Sesuai dengan hasil wawancara,
meski  kondisi  pandemi  dan

penerapan protokol kesehatan gencar

disosialisasikan, mereka kadang
masih  suka  bepergian, atau
berkumpul dengan teman.

Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Riyadi

berdasarkan kelompok usia, terdapat
kecenderungan bahwa kaum muda
lebih tidak acuh terhadap penerapan
protokol kesehatan. Responden muda

rata-rata indeks

yang
dibandingkan dengan kaum yang

mempunyai

kepatuhan relatif ~ rendah

lebih tua. Hal ini sesuai dengan teori

Lewin dan Green dalam * yang
menunjukkan bahwa umur
merupakan  salah  satu  faktor

pembentuk sikap karena semakin
matang umur maka semakin baik
sikap responden dalam kepatuhan
penerapan protokol.

Berdasarkan hasil uji statistik
didapat nilai p value = 0,925, yang
berarti tidak terdapat hubungan yang
antara kelamin

signifikan jenis



dengan kepatuhan penerapan protokol
kesehatan di Desa Burujulwetan.
Sesuai dengan hasil penelitian baik
laki-laki maupun perempuan sebagian
besar tidak patuh sebanyak 89 orang
(75,4%).

Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat diketahui bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan sebagian besar
tidak patuh. Menurut peneliti jenis
kelamin tidak berhubungan dengan
kepatuhan dimungkinkan karena yang
berpengaruh dalam dalam terjadinya
perilaku seseorang dalam melakukan
suatu tindakan adalah sifat dari
seseorang tersebut dan disaat situasi
serta kondisi membuat seseorang
terancam dan kesadaran akan
pentingnya hidup sehat untuk
menghindari penyakit muncul®, maka
setiap penduduk baik laki-laki
maupun perempuan akan termotivasi
untuk patuh terhadap penerapan
protokol kesehatan sebagai suatu
pencegahan  Covid-19%. Hal ini
sejalan dengan penelitian Budury’,
yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin

terhadap kepatuhan

penerapan protokol kesehatan.

Hasil uji statistik didapat p
value = 0,000, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara
jenjang pendidikan dengan kepatuhan
penerapan protokol kesehatan. Hal ini
dibuktikaan

penelitian yang menunjukkan bahwa

berdasarkan hasil

sebagian besar responden yang
menempuh pendidikan dasar dan
tidak patuh sebanyak 74 orang
(92,5%).

kemungkinan hal ini erat

Menurut peneliti,
hubungannya dengan pengetahuan
yang kurang akibat pendidikan
rendah atau dasar, karena pendidikan
akan mempengaruhi pola pikir
seseorang dalam dalam proses
analisis dari sebuah informasi yang
diterima atau diperoleh yang nantinya
diwujudkan dalam sebuah tindakan
penerapan protokol kesehatan.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Tertator dkk 8 bahwa tingkat
pendidikan  sangat  berhubungan
terhadap sikap yang  menuju
pelaksanaan  protokol  kesehatan
Covid-19. Menurut Sander dalam®
menyatakan bahwa tinggi rendahnya
pendidikan seseorang akan

berpengaruh terhadap pelaksanaan



kesehatan masyarakat, rendahnya
tingkat pendidikan seseorang akan
menyebabkan kurangnya kesadaran
orang tersebut dalam meningkatkan
kesehatannya. Semakin baik
pendidikan formal seseorang maka
akan meningkatkan  pemahaman
orang tersebut tentang pentingnya
kesehatan, sehingga hal ini akan
mempengaruhi kesadaran perilaku
kesehatannya.

Berdasarkan hasil uji statistik
didapat p value 0,000, bahwa terdapat
hubungan antara pendapatan dengan
kepatuhan  protokol  kesehatan.
Dengan sebagian besar responden
memiliki pendapatan rendah (<Rp.
1.500.000) sebanyak 86 orang dengan
76 diantarannya tidak patuh 88,4%.
Sesuai dengan kondisi perekonomian
di Desa Burujulwetan Kecamatan
Jatiwangi lebih didominasi sektor
pertanian dimana mayoritas
penduduk bekerja sebagai petani dan
buruh pabrik selebihnya bekerja pada
sektor industri, perdagangan dan jasa.

Berdasarkan hasil wawancara,

sebagian besar masyarakat Desa
Burujulwetan bekerja sebagai buruh
tani maupun buruh pabrik genteng

yang dimana penghasilannya per

hari kurang dari Rp. 50.000. Dan
rata-rata masyarakat Desa
Burujulwetan tidak patuh protokol
kesehatan ~ dalam  penggunaan
masker seperti penggunaan masker
medis yang dicuci dan dipakai
kembali sebagai bentuk menghemat
biaya pengeluaran. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Dewi
Hapsari® pengetahuan seseorang
dapat diperoleh melalui pendidikan,
pengalaman,  hubungan  sosial
(lingkungan sosial budaya),
keterpaparan media massa (akses
informasi) dan ekonomi
(pendapatan) °. Pendapatan sangat
berhubungan erat dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan
maupun upaya pencegahan, hal ini
memungkinkan seseorang tidak
dapat menjaga kualitas
kesehatannya karena keterbatasan
biaya.

Berdasarkan hasil uji didapat
nilai p value = 0,000 dapat
disimpulkan bahwa secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan kepatuhan
protokol kesehatan. Berdasarkan hasil
penelitian di lapangan, beberapa

masyarakat tidak mengetahui tentang



penyebaran Covid-19. Sehingga bila
tidak ada keluarga atau tetangga
sekitar yang terpapar Covid-19 maka
mereka beranggapan bahwa mereka
tidak akan tertular. Menurut peneliti
adanya hubungan ini dimungkinkan
karena tingkat pengetahuan juga
dipengaruhi  juga oleh tingkat
pendidikan seseorang, hal ini sesuai
karena sebagian besar responden pada
penelitian ini berpendidikan dasar
(SD/MI, SMP/MTs) yang dimana
kemampuan dalam menerima

informasi  mendorong  seberapa
besar/kecil pengetahuan yang mampu
didapatkan.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Devi dan Nabila !, yang
menyatakan bahwa pengetahuan
memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap perilaku
kepatuhan. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian mengenai
perilaku dalam pencegahan penularan
Covid-19 vyang dilakukan oleh
Triyanto dan Kusumawardani dalam 3
yang menyatakan bahwa pengetahuan
yang minim mengenai Covid-19 akan
mempengaruhi perilaku seseorang.
Berdasarkan  uji  statistik

didapat bahwa p value = 0,000, dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan
antara sikap dengan kepatuhan.
Sesuai dengan hasil penelitian, dari
84 responden yang bersikap negatif
74 orang diantaranya tidak patuh
88,1%. Menurut peneliti sebagian
responden memiliki sikap negatif ini
dimungkinkan  karena  perilaku
masyarakat selama pandemi
cenderung sama dan disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya
pengetahuan, pendidikan,
pengalaman  dan  kepercayaan.
Berdasarkan hasil wawancara dan
fakta di lapangan, masyarakat Desa
Burujulwetan meskipun mereka tahu
dan paham apa itu Covid-19, cara
penularan dan cara pencegahannya
akan tetapi masyarakat tidak

menerapkan  protokol  kesehatan
seperti masih bepergian ke tempat
ramai ke pasar atau ke kondangan dan
pengajian. masyarakat Desa
Burujulwetan juga sebagian besar
merasa setelah mendapatkan vaksin
beranggapan bahwa Covid-19 tidak
akan menulari mereka sehingga
sering keluar rumah atau bepergian
tanpa menggunakan masker. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan

oleh Andina dan Annisa 2, bahwa



yang memiliki perilaku kurang baik

akan mempunyai odds (berisiko)

terhadap kepatuhan dalam
pencegahan Covid-19.
Sejalan dengan penelitian

Novi Afrianti dan Cut Rahmiati 3
bahwa sikap termasuk faktor yang
berhubungan

dengan  kepatuhan

masyarakat  terhadap protokol

kesehatan (p=0,006) dan penelitian

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara umur, jenjang pendidikan,
pendapatan, pengtahuan dan sikap
dengan kepatuhan protokol kesehatan
di Desa Burujulwetan Kabupaten

Majalengka.

SARAN
Dilakukan pengawasan
ketertiban perilaku masyarakat dalam
mematuhi protokol kesehatan
terutama dalam penggunaan masker
dan menghindari kerumunan serta
puskesmas dan Desa melakukan
memberikan

kerjasama untuk

penyuluhan berupa informasi
mengenai pencegahan Covid-19 yaitu

penerapan protokol kesehatan.

10

Festi Ladyani dkk * bahwa ada

hubungan antara sikap dengan
kepatuhan  pernerapan  protokol
kesehatan  (p=0,000). Keduanya

menyatakan bahwa seseorang yang
tidak memiliki pengalaman terhadap
suatu objek memiliki psikologi yang
cenderung akan membentuk sikap

negatif.
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